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 This community service activity was conducted to improve shoe-
cleaning workers’ understanding of occupational safety and health 
(K3), ergonomics, and the role of physiotherapy in preventing 
work-related musculoskeletal problems. Initial observation at one 
shoe-cleaning shop in Bali identified non-ergonomic working 
positions, particularly prolonged bending and repetitive 
movements, as well as complaints involving the back, neck, and 
hands. The activity involved 15 workers from the shop and 
consisted of observation, a pre-test, K3 and ergonomics education, 
demonstration of ergonomic working positions and simple 
physiotherapy-based exercises, followed by a post-test. 
Understanding was evaluated using a Likert-scale questionnaire 
and analyzed descriptively. The mean score increased from 2.0 in 
the pre-test to 4.6 in the post-test. These findings indicate an 
improvement in participants’ understanding after the educational 
activity. Work productivity was not measured directly; therefore, 
conclusions were limited to changes in participants’ understanding 
of K3 and ergonomics. 

 Abstrak 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman pekerja toko cuci sepatu mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), ergonomi, serta peran 
fisioterapi dalam mencegah gangguan muskuloskeletal akibat 
kerja. Berdasarkan observasi awal pada satu toko cuci sepatu di 
Bali, ditemukan posisi kerja yang kurang ergonomis, terutama 
membungkuk dalam waktu lama dan melakukan gerakan 
berulang, disertai keluhan pada punggung, leher, dan tangan. 
Kegiatan melibatkan 15 pekerja dari toko tersebut dan 
dilaksanakan melalui observasi, pre-test, edukasi K3 dan 
ergonomi, demonstrasi posisi kerja ergonomis dan latihan 
sederhana berbasis fisioterapi, kemudian post-test. Pemahaman 
peserta dievaluasi menggunakan kuesioner skala Likert dan 
dianalisis secara deskriptif. Rata-rata skor meningkat dari 2,0 
pada pre-test menjadi 4,6 pada post-test. Hasil tersebut 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta setelah edukasi. 
Produktivitas kerja tidak diukur secara langsung sehingga 
kesimpulan kegiatan dibatasi pada perubahan pemahaman 
peserta mengenai K3 dan ergonomi. 
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Pendahuluan 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjaga kesejahteraan serta keselamatan pekerja di berbagai bidang pekerjaan. 

Penerapan K3 bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja yang dapat berdampak pada kondisi fisik maupun mental pekerja 

(Kamijantono et al., 2024). Selain itu, prinsip ergonomi memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan efisien sehingga pekerja dapat 

melakukan aktivitas dengan lebih optimal. Pekerja toko cuci sepatu termasuk dalam 

sektor informal yang memiliki risiko terhadap gangguan muskuloskeletal karena 

aktivitas berulang dan posisi kerja yang kurang ergonomis, seperti membungkuk dalam 

waktu lama, berdiri tanpa jeda, atau melakukan gerakan yang sama secara terus-menerus 

(Tamers et al., 2019). Kondisi tersebut dapat menimbulkan keluhan seperti nyeri pada 

punggung, leher, bahu, dan tangan yang dapat mengganggu aktivitas kerja sehari-hari 

(Reilly, 2020). Kurangnya pemahaman mengenai penerapan K3 dan ergonomi juga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya masalah tersebut (Sumamur, 2016).  

Risiko ergonomi pada pekerjaan cuci sepatu tidak hanya berkaitan dengan satu 

posisi kerja, tetapi juga dengan paparan kumulatif selama aktivitas berlangsung. Gerakan 

tangan yang berulang, fleksi batang tubuh, posisi statis yang dipertahankan, serta 

keterbatasan variasi gerak dapat meningkatkan beban fisik pada sistem muskuloskeletal. 

Oleh karena itu, identifikasi faktor risiko ergonomi dan penyesuaian antara tuntutan 

pekerjaan dengan kapasitas pekerja menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan 

gangguan muskuloskeletal akibat kerja (Trstenjak et al., 2025). 

Fisioterapi dapat berperan dalam upaya promotif dan preventif melalui edukasi 

postur kerja, latihan peregangan sederhana, peningkatan kesadaran terhadap posisi 

tubuh, serta pemberian saran modifikasi aktivitas yang sesuai dengan kondisi pekerja. 

Pendekatan edukasi yang melibatkan pekerja secara aktif juga dapat membantu pekerja 

mengenali faktor risiko di tempat kerja dan menerapkan strategi ergonomi secara lebih 

mandiri. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip participatory ergonomics dan 

intervensi latihan yang digunakan untuk mendukung pencegahan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja (Shariat et al., 2018). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada satu toko cuci sepatu di Bali, 

ditemukan bahwa banyak pekerja masih bekerja dengan posisi kurang ergonomis, 

terutama membungkuk dalam waktu lama dan melakukan gerakan berulang. Observasi 

juga menemukan adanya keluhan nyeri pada punggung, leher, dan tangan serta bahwa 

sebagian besar pekerja belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai prinsip K3 

dan ergonomi. Temuan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa edukasi K3 dan ergonomi berbasis fisioterapi dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai posisi kerja yang aman dan 

ergonomis. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif 

dan partisipatif dengan melibatkan 15 pekerja pada satu lokasi toko cuci sepatu di Bali 

sebagai subjek pengabdian. Kegiatan diawali dengan observasi untuk mengidentifikasi 

kondisi kerja dan permasalahan terkait penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

serta ergonomi. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi 

edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Peserta terlibat secara aktif melalui 

pengisian pre-test, diskusi mengenai permasalahan kerja, edukasi K3 dan ergonomi, 

serta demonstrasi posisi kerja yang ergonomis dan latihan sederhana berbasis 

fisioterapi. Tahapan kegiatan meliputi (1) observasi dan identifikasi masalah, (2) 

persiapan dan perencanaan program, (3) pelaksanaan pre-test, (4) edukasi K3 dan 

ergonomi, (5) demonstrasi posisi kerja ergonomis dan latihan sederhana, serta (6) post-

test dan evaluasi. Evaluasi kegiatan difokuskan pada perubahan tingkat pemahaman 

peserta melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner skala Likert. Hasil 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah edukasi. 

Produktivitas kerja, seperti jumlah sepatu yang diselesaikan, waktu kerja, dan efisiensi 

kerja, tidak diukur secara langsung dalam kegiatan ini. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Penyuluhan  

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap sesuai dengan alur pada Gambar 

1 sebagai berikut. 

Tahap 1. Observasi dan identifikasi masalah. Observasi pada satu toko cuci sepatu 

di Bali menunjukkan bahwa banyak pekerja bekerja dengan posisi yang kurang 

ergonomis, terutama membungkuk dalam waktu lama dan melakukan gerakan berulang. 

Kondisi tersebut disertai keluhan nyeri pada punggung, leher, dan tangan. Berdasarkan 

pengamatan, sebagian besar pekerja juga belum memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai prinsip K3 dan ergonomi serta cara kerja yang benar untuk mengurangi risiko 

cedera (Tarwaka, 2015). 
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Tahap 2. Persiapan dan perencanaan program. Hasil observasi digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun materi edukasi yang sesuai dengan kondisi pekerja. Materi 

difokuskan pada pentingnya penerapan K3, prinsip ergonomi dalam aktivitas kerja, 

posisi kerja yang benar, serta latihan sederhana berbasis fisioterapi untuk membantu 

mencegah gangguan muskuloskeletal(Karatrantou & Gerodimos, 2024) . 

Tahap 3. Pre-test. Sebelum pemberian edukasi, peserta mengisi pre-test 

menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

mengenai K3 dan ergonomi. Skor pre-test kemudian digunakan sebagai data awal untuk 

dibandingkan dengan hasil post-test setelah kegiatan. 

Tahap 4. Edukasi K3 dan ergonomi. Peserta mendapatkan edukasi mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja, risiko posisi kerja yang kurang ergonomis, serta cara 

menerapkan postur kerja yang lebih aman. Penyampaian materi dilakukan melalui 

penjelasan dan diskusi agar peserta dapat menghubungkan materi dengan permasalahan 

yang mereka alami selama bekerja. Pendekatan edukasi ergonomi yang melibatkan 

pekerja secara aktif sejalan dengan participatory ergonomics, yang menempatkan 

pekerja sebagai bagian penting dalam mengenali risiko dan merumuskan perbaikan di 

tempat kerja (Rivilis et al., 2008). 

Tahap 5. Demonstrasi posisi kerja ergonomis dan latihan sederhana. Setelah 

edukasi, dilakukan demonstrasi posisi kerja yang lebih ergonomis dan latihan sederhana 

berbasis fisioterapi. Peserta mengikuti demonstrasi secara aktif agar dapat 

mempraktikkan posisi kerja dan latihan yang dapat diterapkan selama aktivitas kerja 

sehari-hari. Kombinasi edukasi ergonomi, penyesuaian cara kerja, dan latihan sederhana 

juga telah digunakan dalam intervensi untuk mendukung pencegahan keluhan 

muskuloskeletal dan praktik kerja yang lebih aman (Hoe et al., 2018). 

Tahap 6. Post-test dan evaluasi. Setelah seluruh materi dan demonstrasi selesai, 

peserta mengisi post-test dengan instrumen yang sama. Hasil pre-test dan post-test 

kemudian dibandingkan secara deskriptif untuk menilai perubahan tingkat pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan. 

Kegiatan penyuluhan berlangsung kurang lebih 2 jam dan diikuti oleh 15 pekerja 

dari toko tersebut. Selama kegiatan, peserta terlibat dalam pengisian kuesioner, diskusi, 

edukasi, dan demonstrasi. Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta mengalami peningkatan 

skor setelah edukasi. Rata-rata skor meningkat dari 2,0 pada pre-test menjadi 4,6 pada 

post-test, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai K3 dan 

ergonomi setelah kegiatan. Peningkatan skor pre-test ke post-test menunjukkan adanya 

perubahan pemahaman segera setelah edukasi. Hasil ini perlu ditafsirkan sebagai 

perubahan pengetahuan jangka pendek, bukan sebagai bukti penurunan keluhan 

muskuloskeletal atau perubahan produktivitas. Dalam ergonomi kerja, peningkatan 

pengetahuan perlu diikuti penerapan perbaikan pada tugas, postur, dan lingkungan kerja 

agar upaya pencegahan dapat berlangsung lebih berkelanjutan(Macdonald & Oakman, 

2015). 

Produktivitas kerja tidak diukur secara langsung dalam kegiatan ini. Tidak 



 
CATIMORE 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 5, No. 2, September, 2026, pp. 159 - 167 

 e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 

163                                                                                                        e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
 

dilakukan pencatatan mengenai jumlah sepatu yang diselesaikan, waktu kerja, maupun 

efisiensi kerja. Oleh karena itu, hasil kegiatan tidak digunakan untuk menyimpulkan 

adanya peningkatan produktivitas. Dampak yang dapat dilaporkan berdasarkan data 

yang tersedia adalah peningkatan pemahaman peserta mengenai K3, posisi kerja 

ergonomis, dan upaya sederhana untuk mencegah gangguan muskuloskeletal. Kegiatan 

ini juga menegaskan peran fisioterapi dalam upaya promotif dan preventif melalui 

edukasi dan penerapan prinsip ergonomi di tempat kerja. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test kuesioner 

No. Inisial 
Responden 

Skor 
Sebelum 

Skor Sesudah 

1 WP 2 4 

2 AR 3 4 

3 MD 2 5 

4 DK 3 4 

5 GS 3 4 

6 KT 2 5 

7 NY 1 5 

8 PW 2 5 

9 AG 2 4 

10 DR 1 5 

11 SU 2 5 

12 WY 2 5 

13 RU 1 4 

14 AD 2 5 

15 KM 2 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembagian Leaflet 
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Gambar 2 menunjukkan leaflet yang digunakan sebagai media edukasi untuk 

menyampaikan informasi mengenai ergonomi, posisi kerja yang benar, tips ergonomi, 

serta latihan peregangan. Leaflet diberikan agar peserta memiliki media yang dapat 

dibaca kembali setelah kegiatan dan membantu memperkuat pesan edukasi yang telah 

disampaikan. 

 

Gambar 3. Edukasi mengenai ergonomi dan K3 

Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan edukasi mengenai ergonomi dan K3 melalui 

penjelasan dan diskusi langsung bersama pekerja. Pelaksanaan edukasi melalui 

penjelasan dan diskusi memberikan ruang bagi pekerja untuk menghubungkan prinsip 

K3 dan ergonomi dengan kondisi yang mereka alami selama bekerja. Keterlibatan peserta 

dalam diskusi menjadi penting karena permasalahan ergonomi pada pekerjaan cuci 

sepatu berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan secara berulang, posisi membungkuk 

dalam waktu lama, serta keterbatasan variasi gerak. Dengan mendiskusikan kondisi 

tersebut secara langsung, peserta tidak hanya menerima informasi mengenai prinsip 

ergonomi, tetapi juga diarahkan untuk mengenali faktor risiko yang terdapat dalam 

aktivitas kerja mereka. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip participatory ergonomics, 

yang menempatkan pekerja sebagai bagian dari proses identifikasi dan pengendalian 

risiko di tempat kerja (Rivilis et al., 2008). Temuan ini juga memperkuat hasil observasi 

awal bahwa kebutuhan edukasi tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai 

K3, tetapi juga dengan kemampuan pekerja mengenali dan menerapkan posisi kerja yang 

lebih aman. 

Selain pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi posisi kerja 

ergonomis dan latihan sederhana berbasis fisioterapi. Tahapan ini memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan secara langsung informasi yang telah 

diperoleh sehingga edukasi tidak berhenti pada pemahaman secara teoritis. Hal tersebut 

relevan dengan hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami 

peningkatan skor, dengan rata-rata skor pemahaman meningkat dari 2,0 pada pre-test 

menjadi 4,6 pada post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan 
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pemahaman segera setelah kegiatan, meskipun belum dapat digunakan untuk 

menyimpulkan perubahan perilaku kerja, penurunan keluhan muskuloskeletal, maupun 

peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi secara 

konsisten masih memerlukan penguatan melalui latihan, pendampingan, dan evaluasi 

lanjutan di lingkungan kerja. Hal ini sejalan dengan pembahasan sebelumnya bahwa 

peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan penerapan perbaikan pada tugas, postur, 

dan lingkungan kerja agar upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal dapat 

berlangsung secara berkelanjutan (Macdonald & Oakman, 2015). 

 

Kesimpulan 

Edukasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta ergonomi berbasis 

fisioterapi pada 15 pekerja di satu lokasi toko cuci sepatu di Bali berjalan dengan lancar 

dan mendapat respons positif dari peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-

rata skor pemahaman meningkat dari 2,0 menjadi 4,6 setelah edukasi. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai penerapan K3, posisi 

kerja yang ergonomis, serta upaya sederhana untuk mencegah gangguan 

muskuloskeletal. Produktivitas kerja tidak diukur secara langsung, sehingga kegiatan ini 

tidak menyimpulkan adanya peningkatan produktivitas berdasarkan jumlah sepatu, 

waktu kerja, ataupun efisiensi kerja. Untuk mempertahankan penerapan prinsip 

ergonomi secara konsisten, diperlukan edukasi dan pendampingan secara berkelanjutan 

serta kolaborasi antara tenaga kesehatan, pemilik usaha, dan pekerja guna menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat, aman, dan ergonomis. 
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